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ABSTRAK 

 

Agung Kurnia Putra : Komparasi Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw dan Problem Based Learning (PBL) 

Pada Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar 

Siswa SMKN 4 Tebo.  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada tidaknya perbedaan antara 

hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan 

hasil belajar yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan quasi 

experimental dengan desain pretest-posttest only control design. Sampel 

penelitian yaitu kelas X TAV-A sebagai kelas eksperimen I menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan kelas X TAV-B sebagai kelas 

eksperimen II menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. 

Teknik pengumpulan data dari post-test pada kelas eksperimen I dan kelas 

eksperimen II, kemudian dianalisis untuk uji homogenitas, uji normalitas dan uji 

hipotesis. Dari hasil penelitian kelas eksperimen I didapatkan nilai rata-rata 82,50, 

sedangkan kelas eksperimen II mendapatkan nilai rata-rata 77,06. Hasil 

perhitungan hipotesis pada taraf signifikan α=0,025 didapatkan thitung> ttabel yaitu 

2,172 > 2,032, karena thitung besar dari ttabel,maka hipotesis Nol  (Ho) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dapat disimpulkan berarti pada taraf nyata, 

penelitian ini memperlihatkan bahwa, Terdapat perbedaan hasil belajar stelah di 

terapakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan Problem Based 

Learning (PBL) pada mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar Siswa SMKN 4 

Tebo. Dari hasil perhitungan didapatkan juga bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw dan Problem Based Learning (PBL) perbedaan  sebesar 

7,1% pada mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar SMKN 4 Tebo 

 

Kata Kunci: Jigsaw, Problem Based Learning, quasi experimental, Hasil Belajar, 

Kelas Ekperimen I, Kelas Eksperimen II. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting untuk menjamin 

kelangsungan hidup manusia dalam berbangsa dan bernegara, dengan 

pendidikan manusia memperoleh pengetahuan, nilai, sikap serta 

keterampilan. Pendidikan juga menjadi faktor penentu keberhasilan dan 

kesiapan bangsa dalam menghadapi tantangan global. Melalui pendidikan 

kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan, sehingga memiliki 

kemampuan dan keterampilan untuk membawa bangsa ini ke arah yang lebih 

baik. Hal ini sesuai dengan Tujuan Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan : 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara”. 

 

Upaya peningkatan mutu pendidikan menjadi bagian  terpenting dari 

upaya peningkatan kualitas manusia, baik dalam aspek kemampuan, 

kepribadian maupun tanggung jawab sebagai warga masyarakat. Salah satu 

upaya membina dan membangun SDM yang tangguh dan dapat diandalkan 

diantaranya melaiu pendidikan, baik pendidikan yang diberikan secara formal 

maupun non formal.  

Sebagai salah satu lembaga yang menyelenggarakan pendidikan formal,  

sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas 
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sumber daya manusia sebagai generasi penerus bangsa Sesuai dengan 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab II 

Pasal 3 yang berbunyi: 

 “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 

bertanggung jawab.” 

 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu lembaga 

pendidikan formal yang bertujuan untuk menyiapkan tenaga tingkat 

menengah yang memiliki pengetahuan dan keterampilan serta sikap sesuai 

dengan spesialisasi kejuruannya. Sehingga tujuan utama proses pembelajaran 

adalah menuntut siswa untuk berhasil dalam menerapkan kemampuan yang 

sudah diperolehnya secara teori umumnya dan praktikum khususnya, sesuai 

dengan tujuan dari SMK yaitu untuk menghasilkan tenaga kerja menengah 

yang ahli di bidangnya. 

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor salah satunya adalah kesiapan guru dalam mempersiapkan 

peserta didik melalui proses pembelajaran, guru sebagai penyelenggara 

kegiatan belajar mengajar hendaknya memikirkan dan mengupayakan 

terjadinya interaksi secara optimal, penyampaian materi dan pola 

pengembangan topik oleh pendidik pada siswa sangat penting, agar siswa 

dapat lebih mudah menyerap materi dalam proses pembelajaran yang 

berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa. 
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Salah satu cerminan kualitas pendidikan di sekolah adalah hasil belajar 

yang dicapai siswa. Hasil belajar siswa pada suatu mata pelajaran tertentu 

merupakan salah satu indikator kualifikasi pendidikan di sekolah yang 

bersangkutan. Karena menurut Sudjana (2011:22) “Hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya”. Dapat dikatakan hasil belajar merupakan pencapaian 

seseorang setelah mengikuti kegiatan belajar.  

Untuk menilai pencapaian hasil belajar siswa, satuan pendidikan harus 

menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada setiap mata pelajaran 

dan sesuai dengan petunjuk Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 

Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal belajar merupakan tahapan awal 

pelaksanaan penilaian proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar. KKM 

merupakan pegangan minimal dalam menentukan apakah seorang siswa 

sudah dapat dikatakan tuntas atau tidak dalam belajar baik dari segi indikator. 

Dalam penentuan KKM setidaknya memuat 3 unsur, yaitu : 

1. Tingkat kompleksitas pengajaran, kesulitan/kerumitan setiap indikator, 

kompetensi dasar dan standar kompetensi yang harus dicapai oleh peserta 

didik. 

2. Kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan 

pembelajaran pada masing-masing sekolah. 

3. Tingkat kemampuan (intake) rata-rata peserta didik di sekolah yang 

bersangkutan. 
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Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Tebo untuk mata pelajaran 

Teknik Elektronika Dasar menetapkan KKM adalah 75, berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan di SMKN 4 Tebo pada mata pelajaran Teknik 

Elektronika Dasar ditemukan hasil belajar siswa tahun ajaran 2016/2017 

masih ada yang belum mencapai KKM. Hal ini dapat dilihat dari tabel 1 

berikut: 

Tabel 1. Nilai Rata–Rata Ujian Semester Ganjil Kelas X Teknik Audio Video 

Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar SMKN 4 Tebo Tahun 

Ajaran 2016/2017 

Tahun 

Ajaran 

Total  

Siswa  

≥75 <75  

Rata-rata  Jumlah  

Siswa 
% 

Jumlah  

Siswa 
% 

2016/2017 35 16 43,18 19 56,82 71,75 

      Sumber: Guru Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar SMKN 4 Tebo 

  

Tabel 1. Menunjukan bahwa nilai tara-rata siswa kelas berbeda 

dibawah nilai KKM. Data ini memberikan indikasi bahwa proses belajar 

mengajar (PBM) belum sesuai dengan acuan KKM, meliputi kompleksitas 

proses belajar mengajar dalam penerapan model pembelajaran, media, 

evaluasi dan pengelolaan kelas. 

Hal ini dibutuhkan beberapa strategi yang digunakan oleh guru untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Menurut Wina Sanjaya 

(2012:126), “Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang 

berisikan tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu”. Seiring dengan hal itu, Sudjana (2010:5) juga 

menyimpulkan beberapa pengertian Strategi Pembelajaran yaitu “Suatu pola 

yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan 

atau tindakan”. Dalam proses pembelajaran guru perlu mengembangkan 
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strategi mengajar yang melibatkan peserta didik lebih aktif dan termotivasi 

dalam proses pembelajaran. Kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran dengan memberikan strategi pembelajaran yang tepat akan 

memudahkan peserta didik untuk mempelajari materi pelajaran. Strategi 

dalam proses belajar mengajar merupakan hal penting agar tercipta 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar 

Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, model pembelajaran yang 

diutamakan dalam implementasi Kurikulum 2013 adalah model pembelajaran 

Inkuiri (Inquiry Based Learning), model pembelajaran penemuan (Discovery 

Based Learning), model pembelajaran berbasis projek (Project Based 

Learning), dan model pembelajaran berbasis permasalahan (Problem Based 

Learning). Dalam proses pembelajaran Teknik Elektronika Dasar di SMKN 4 

Tebo model pembelajaran yang sering diterapkan adalah model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). Menurut Daryanto (2014:29) 

mengemukakan bahwa “Pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah 

pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga 

merangsang peserta didik untuk belajar”. Dalam kelas yang menerapakan 

pembelajaran berbasis masalah, peserta didik bekerja dalam tim untuk 

memecahkan masalah dunia nyata (real world). 

Uraian tersebut menjelaskan bahwa model pembelajaran berbasis 

masalah menuntut siswa agar lebih aktif selama proses belajar mengajar 

berlangsung. Dimana siswa dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan 
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menghimpun informasi, membandingkan, mengkategori, menganalisis, 

mengintegrasikan, mengorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan-

kesimpulan. Hal tersebut memungkinkan peserta didik menemukan arti bagi 

diri mereka sendiri, dan memungkinkan mereka untuk mempelajari konsep-

konsep di dalam bahasa yang dimengerti mereka. 

Model Pembelajaran berbasis masalah (Probelem Based Learning) ini 

memberikan hasil belajar siswa yang belum optimal. Dimana proses 

pembelajaran hanya dilaksanankan di sekolah dalam waktu yang telah 

ditetapkan sedangkan PBL membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan 

pemecahan masalah. Hal ini mengakibatkan sebahagian besar siswa tidak 

dapat menyelesaikan premasalahan dalam waktu yang telah ditentukan 

sehingga mereka tidak mampu memahami materi dengan sempurna. Berbagai 

cara untuk memperbaiki proses pembelajaran dan hasil belajar siswa mata 

pelajaran Teknik Elektronika Dasar di SMKN 4 Tebo dengan memberikan 

variasi model pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 

Dalam model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, siswa dibagi 

secara kelompok dimana tiap siswa dalam kelompok diberi materi yang 

berbeda, setelah itu tiap siswa yang  telah mempelajari bagian/subbab yang 

sama bertemu dalam kelompok baru untuk mendiskusikan subbab mereka. 

Kemudian kembali kekelompok awal dan bergantian mengajari teman satu 

kelompok mereka. 
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Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan model pembelajaran 

yang dapat menciptakan suasana kelas lebih santai dan menyenangkan dan 

akan memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 

pendapat, mengolah informasi yang didapat dan dapat meningkatakan 

keterampilan berkomunikasi. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab 

terhadap keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang 

dipelajari dan dapat menyampaikan informasinya kepada kelompok lain. 

Dengan demikian keterampilan siswa dalam berdiskusi dapat diarahkan pada 

tujuan pembeljaran yang lebih kondusif. 

Menurut Rusman (2012:218) “Model pembelajaran Jigsaw adalah 

sebuah model belajar kooperatif yang menitik beratkan pada kerja kelompok 

siswa dalam bentuk kelompok kecil”. Model pembelajaran Jigsaw 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengekspresikan 

pengetahuannya melalui diskusi. Dengan model ini diharapkan siswa menjadi 

aktif serta mempunyai minat dan semangat untuk belajar. 

Hasil observasi yang dilakukan di SMKN 4 Tebo jurusan Teknik Audio 

Video mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar bahwa dengan penerapan 

kedua model pembelajaran yaitu Problem Based Learning (PBL) dan model 

kooperatif tipe jigsaw diprediksi dapat memberikan dampak yang berbeda 

dilihat dari hasil belajar siswa. Berdasarkan uraian di atas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: “Komparasi Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Problem Based Learning 
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(PBL) Pada Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar  Siswa SMKN 4 

Tebo”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Hasil belajar Teknik Elektronika Dasar siswa SMKN 4 Tebo belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

2. Model pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar mengajar, 

belum dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini agar lebih 

terpusat dalam tercapainya tujuan serta terlaksana sesuai dengan waktu, biaya 

dan kemampuan penulis, maka permasalahan dibatasi pada Komparasi 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Problem Based 

Learning (PBL) Pada Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar  Siswa 

SMKN 4 Tebo. 

 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah seberapa basar persentase Komparasi 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Problem Based 

Learning (PBL) Pada Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar  Siswa 

SMKN 4 Tebo? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang akan diteliti penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkapkan besarnya persentase Komparasi Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Problem Based Learning (PBL) 

Pada Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar  Siswa SMKN 4 Tebo. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari pelaksanaan penlitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat yang berarti bagi peserta didik, guru dan sekolah sebagai suatu 

system pendidikan yang mendukung peningkatan proses belajar dan 

mengajar. 

1. Bagi Sekolah 

a. Sebagai rekomendasi dalam kegiatan belajar mengajar sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas sekolah. 

b. Memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam rangka 

perbaikan proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

c. Sebagai informasi untuk memotivasi tenaga kependidikan agar 

menerapakan metode yang kreatif dan inovatif dalam proses 

pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

a. Sebagai motivasi dalam meningkatkan variasi keterampilan mengajar 

dalam sistem pembelajaran. 
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b. Mendapatkan strategi pembelajaran yang tepat saat menyampaikan 

materi yang diajarkan. 

3. Bagi Siswa 

a. Dapat meningkatkan hasil belajar setelah menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw maupun Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). 

b. Membantu siswa agar lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 


